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Abstrak

Penelitian ini dilatar belakangi tentang nilai-nilai pendidikan dalam film kartun Tayo The
Little Bus dalam film kartun ini tidak hanya sekedar unik karena karakternya yang
berbentuk bus tetapi juga ada nilai-nilai pendidikan yang bisa diajarkan atau dicontoh
oleh Anak Usia Dini. Dalam film kartun ini ada lima episode yang diteliti yaitu, Episode
Kita Bisa Melakukannya Bersama, Mekanik Terbaik di Kota, Sahabat Terbaik, Tayo di
Musim Semi, dan Kebiasaan Baik Anak-anak. Untuk memperoleh data melalui observasi
dan dokumentasi, teknik deskriptif kualitatif digunakan dalam metodologi penelitian ini.
Pendidikan adalah upaya untuk mewujudkan kegiatan belajar sehingga siswa dapat
belajar secara aktif dan mengembangkan potensi mereka untuk meningkatkan
pengetahuan, kecerdasan, kepribadian, dan atribut lainnya. Hasil penelitian ini secara
keseluruhan menunjukkan bahwa serial animasi Tayo The Little Bus mengikuti empat bus
kecil dalam menjalani kehidupan sehari-hari mereka di jalan raya. Bersama dengan tiga
teman lainnya, Rogi, Lani, dan Gani, keempat bus kecil dalam serial ini bernama Tayo.
Terdapat karakter tambahan dalam serial kartun ini, termasuk karakter manusia dan
kendaraan yang mampu berkomunikasi satu sama lain. Serial animasi Tayo The Little
Bus menggabungkan pelajaran moral dalam format yang menarik. Pelajaran mengenai
tanggung jawab dalam kartun ini sangat mendidik, disiplin, taat aturan lalu lintas, dan
tolong menolong

Kata Kunci : Nilai Pendidikan, Anak Usia Dini, Kartun Tayo The Little Bus
Abstract

This research is motivated by the educational values in the cartoon film Tayo The Little
Bus. This cartoon film is not only unique because of its bus-shaped characters, but also
because there are educational values that can be taught or exemplified by preschoolers.
In this cartoon film, there are five episodes that were analyzed, namely, "We Can Do It
Together", "The Best Mechanic in Town", "Best Friends", "Tayo in Spring", and "Good
Habits for Children". To obtain data through observation and documentation, a qualitative
descriptive technique was used in this research methodology. Education is an effort to
realize learning activities so that students can actively learn and develop their potential to
enhance knowledge, intelligence, personality, and other attributes. The overall findings of
this research indicate that the animated series Tayo The Little Bus follows four small
buses as they go about their daily lives on the road. Along with three other companions,
Rogi, Lani, and Gani, the four small buses in this series are named Tayo. There are
additional characters in this cartoon series, including human and vehicular characters
who are able to communicate with each other. Tayo The Little Bus animated series
combines moral lessons in an engaging format. Lessons about responsibility in this
cartoon are highly educational, promoting discipline, traffic rule compliance, and mutual
assistance.

Keywords: Educational Values, Early Childhood, Tayo The Little Bus Cartoon

Jurnal Pendidikan Tambusai 8086


mailto:deniramaf@gmail.com
mailto:yaswinda@fip.unp.ac.id

SSN: 2614-6754 (print) Halaman 8086-8095
ISSN: 2614-3097(online) Volume 8 Nomor 1 Tahun 2024

PENDAHULUAN

Anak merupakan anugerah Sang Pencipta yang dipercayakan untuk diasuh,
dibimbing dan dilatih, arena mereka akan menjadi sumber daya manusia masa depan
yang akan meneruskan perjuangan bangsa dan memenuhi nilai-nilainya. Stimulasi
belajar sangat penting untuk perkembangan dan pertumbuhan anak-anak. Untuk
memaksimalkan pertumbuhan fisik dan psikologis anak sesuai dengan rute
perkembangan individu mereka, intervensi pendidikan diperlukan.

Masa kanak-kanak memiliki ciri-ciri yang berbeda-beda tergantung tahap
perkembangannya. Mereka adalah makhluk sosial dengan rasa ingin tahu yang khas,
kecenderungan keegoisan, imajinasi yang jelas, dan rentang perhatian yang pendek.
Perbedaan unik setiap anak memerlukan pendekatan individual. Dalam kesempatan
untuk belajar ini, anak-anak rentan terhadap perkembangan cepat. Oleh karena itu,
lingkungan sekitar harus membantu mereka dengan memberikan rangsangan, motivasi
dan bimbingan untuk menjamin berkembangnya potensi anak secara optimal. Pendidikan
anak usia dini mencakup nilai-nilai agama dan moral serta keterampilan fisik, motorik,
kognitif, sosial, emosional, linguistik, dan artistik yang harus dikembangkan pada setiap
tahap perkembangan.

Tujuan pendidikan adalah untuk menjadikan aktivitas pembelajaran menjadi
kenyataan sehingga siswa dapat belajar secara aktif dan mengembangkan potensi
mereka untuk meningkatkan pengetahuan, kecerdasan, kepribadian, dan kualitas
lainnya. Di sisi lain, Kurniawan membuat argumen yang serupa namun berbeda,
mengatakan bahwa pendidikan adalah cara bagi generasi tua untuk mempersiapkan
generasi muda untuk tahapan hidup berikutnya baik secara materiil maupun spiritual
dengan mentransferkan berbagai nilai, pengalaman, pengetahuan, dan keterampilan
kepada mereka.

Namun bukan hanya generasi muda yang mampu belajar. Melalui pendidikan,
generasi tua memperoleh pengetahuan secara tidak disengaja. Selain itu, tanpa
memandang usia, pendidikan adalah sesuatu yang dapat dijalani sepanjang hidup.
Budiyanto dan Kurniawan menegaskan bahwa pendidikan adalah proses seumur hidup
yang bertujuan untuk mempersiapkan dan membimbing siswa atau individu dari lahir
hingga kematian.

Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003, yang berkaitan dengan sistem pendidikan
nasional (sidiknas), memberikan definisi hukum tentang pendidikan sebagai berikut:
pendidikan adalah usaha yang disengaja dan terorganisir untuk membentuk lingkungan
belajar dan proses pembelajaran di mana siswa secara aktif mengembangkan potensi
mereka untuk memiliki kekuatan spiritual dan keagamaan, pengendalian diri, kepribadian,
kecerdasan, karakter mulia, dan keterampilan yang diperlukan bagi diri mereka sendiri,
masyarakat, dan negara (Sudrajat, 2011:49).

Moralitas, agama, dan psikologi adalah tiga aspek pendidikan karakter, menurut
Maemonah (2012). 1) Aspek Moralitas Menurut Jhon Dewey, pendidikan moral sangat
penting dalam misi setiap sekolah. Perspektif Dewey dibentuk oleh kompleksitas realitas
sosial yang semakin berkembang. Ada beberapa komponen penting dalam pendidikan
karakter yang bahkan dapat menjadi komponen intinya, seperti pendidikan moral. 2)
Aspek Religiusitas, Dalam proses pendidikan karakter, pembentukan karakter pribadi
menjadi tujuan utama. Oleh karena itu, tidaklah cukup hanya meninggalkan pembentukan
karakter pada tangan sekolah dan menteri pengajaran yang ditunjuk. Namun, menteri
pengajaran dalam kurikulum pendidikan karakter juga turut berkontribusi dalam "ajaran”
dan nilai-nilai yang dipromosikan oleh agama. Agama menganggap pendidikan berkaitan
dengan nilai ilahi. Sebagai hasilnya, pendidikan menggabungkan elemen-elemen budaya
dengan kualitas spiritual. 3) Aspek Psikologi, Aspek Psikologis Komponen psikologis
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dalam pendidikan karakter merupakan faktor yang sama pentingnya untuk
dipertimbangkan. Karena psikologi manusia adalah dasar dan rancangan karakter
manusia, akan salah untuk memandang, memahami, dan menggambarkan suatu
karakter tanpa mempertimbangkan dimensi ini. Dimensi ini dipandang sebagai
manifestasi dari sisi emosional karakter, menurut Lickona. Dia berpendapat bahwa baik
di rumah maupun di kelas, aspek emosional dan intelektual dari karakter dapat
berkembang. Selain itu, Lickona menjelaskan bahwa komponen-komponen emosional
berikut memiliki peran dalam pembentukan dan pertumbuhan pendidikan karakter
diantaranya :1) consciousness atau kesadaran, 2) self-esteem atau percaya diri, 3)
emphaty atau rasa peduli pada oranglain, 4) loving the good atau mencintai kebaikan, 5)
self-control atau jaga diri, dan 6) humility atau terbuka.

Animasi adalah jenis karya kreatif di mana teks, grafik, suara, animasi, dan video
digabungkan menggunakan perangkat lunak multimedia untuk menciptakan suksesi
visual yang diubah yang tampaknya bergerak dan membuat suara. Mengunggah,
menonton, dan berbagi video dimungkinkan di situs jejaring sosial YouTube yang banyak
digunakan. Meskipun mudah digunakan, kelemahan YouTube adalah keakuratan semua
informasi yang tersedia tidak dapat dijamin. Untuk anak kecil, YouTube menawarkan
program hiburan, pendidikan, dan informasi seperti serial animasi Coco Melon, Upin dan
Ipin, serta Tayo The Little Bus.

Pada tahun 2005, diluncurkan YouTube.com, yang didukung oleh tiga karyawan
dari perusahaan keuangan online PayPal di Amerika Serikat. Mereka adalah Chad
Hurley, Steve Chen, dan Jawed Karim. Nama sebuah restoran pizza dan Jepang di San
Mateo, California, menjadi inspirasi untuk nama YouTube itu sendiri.

Setahun sejak pendiriannya pada tahun 2006, YouTube.com berkembang dengan
cepat. Pada bulan Juli 2006, setelah mengunggah 65.000 video baru, situs video
YouTube mencapai 100.000 video. Rekor ini melampaui 5 situs terpopuler di Alexa.com,
yang jauh melampaui MySpace.com. Situs video YouTube berkolaborasi dengan NBC
dalam pemasaran dan periklanan pada bulan Juni 2006 (Chandra, 2017: 407).

Tayo The Little Bus, sebuah film untuk anak-anak, diproduksi oleh Iconix
Entertainment dan dirilis pada tanggal 23 Agustus 2010 di Korea Selatan. Kim, Min-sung
menjadi sutradaranya. Film ini ditulis oleh Choi Jong-il dan memiliki durasi 11 menit per
episode. Cerita film kartun ini mengikuti aktivitas empat bus yang berkeliaran setiap hari
di jalan. Tayo, Gani, Rogi, dan Lani adalah nama-nama keempat bus tersebut. Selain dari
keempat bus kecil tersebut, terdapat juga karakter-karakter lainnya yang
menggambarkan baik manusia maupun kendaraan lainnya.Pada setiap episode pada film
Tayo The Little Bus ini menyelipkan tata cara, aturan dan beretika di jalan raya. Nilai
edukasi yang ditampilkan dikemas semenarik mungkin. Pada film Tayo The Little Bus
diperkenalkan berbagai jenis kendaraan mulai dari kendaraan kecil sampai kendaraan
yang besar.

Empat karakter utama dalam serial kartun Tayo The Little Bus diantaranya dari
ketiga bus, Tayo adalah yang tertua. Tayo digambarkan sebagai bus biru yang ceria dan
sedikit nakal. Nomor bus Tayo adalah 120. Rogi adalah bus hijau dengan nomor bus
1000. Meskipun sering bertengkar, Rogi adalah teman Tayo, dan mereka sering bermain
bersama. Rogi lucu tetapi juga yang paling cerdik di antara bus-bus itu. Di antara ketiga
bus, Lani adalah yang termuda dan satu-satunya bus perempuan. Nomor bus 02
menunjukkan Lani sebagai bus kuning yang manis, pemalu, ceria, dan baik hati. Diantara
mereka, Gani adalah yang tertua. Dengan model bus 1339, Gani digambarkan sebagai
bus merah yang rajin, ramah, dan matang.

Dalam serial kartun Tayo The Little Bus juga terdapat karakter pendukung seperti:
Hanna adalah seorang mekanik yang ramah, yang mengurus bus-bus kecil dan bekerja
di bengkel depot bus. Cito adalah bus bertingkat dengan model berwarna merah. Tayo,
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Rogi, Lani, dan Gani diasuh oleh Cito. Dia adalah bus yang baik hati yang sering
memberi nasihat kepada Tayo dan Rogi saat mereka bertengkar. Nuri adalah seorang
sopir taksi kuning profesional yang pertama kali bertemu dengan Tayo. Nuri sering
bertemu teman-temannya di terminal bus untuk mengunjungi mereka. Tayo, Lani, Rogi,
dan Gani adalah teman baik dari Nuri. Pat digambarkan sebagai mobil polisi
berpengalaman yang selalu serius dalam menjalankan berbagai tugas dan misi bersama
Rookie. Rookie adalah seorang polisi yang menaiki Pat. Karena dia adalah sebuah truk
derek, Toto benar-benar bertanggung jawab atas pekerjaannya.Bongbong adalah
minibus bayi biru yang ceria yang dimodelkan setelah mobil VW Mini Bus klasik. Ruby
digambarkan sebagai kendaraan yang bertugas membersihkan jalan, juga dikenal
sebagai penyapu jalanan.

METODE

Penelitian ini termasuk dalam bidang penelitian deskriptif kualitatif, yang
menggunakan teknik deskriptif untuk memberikan deskripsi yang akurat dan tidak
memihak tentang peristiwa atau kejadian. Tujuannya adalah untuk menyajikan gambaran
komprehensif tentang detail, sifat, dan koneksi dari fenomena yang sedang dipelajari.
Dalam metode penelitian kualitatif, khususnya naturalistik, sebagaimana dijelaskan
Darmadi (2011), prosedurnya tidak ketat dan biasanya longgar sehingga memungkinkan
pelaksanaannya berubah dari rencana semula. Sugiyono dan Gunawan (2016)
mengidentifikasi tiga tahapan utama dalam penelitian kualitatif, yaitu tahap deskripsi atau
orientasi, tahap reduksi dan tahap seleksi.

Penelitian ini di lakukan pada film kartun Tayo The Litle Bus, dimana kartun
tersebut di unggah dalam sebuah Chanel YouTube yang bisa dilihat kapan saja dengan
waktu penelitian bulan Oktober-Desember 2023. Dokumentasi, Transkrip, catatan, koran,
dan bahan lainnya adalah beberapa bentuk yang dicari dalam proses dokumentasi
(Siyoto.2015: 66). Foto dan film singkat akan digunakan sebagai dokumentasi oleh para
peneliti untuk penelitian ini. Observasi, Proses mengamati dan mendokumentasikan
suatu gejala yang muncul pada subjek penelitian disebut observasi.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Tayo The Little Bus, sebuah kartun oleh Tayo, befokus pada empat bus kecil yang
menjalankan bisnis sehari-hari mereka di jalan. Tokoh utama serial ini adalah Tayo
bersama ketiga temannya Rog, Lan dan Gan. Selain tokoh bus, kartun ini juga
menghadirkan tokoh-tokoh lain, baik berupa kendaraan maupun tokoh manusia yang
dapat berkomunikasi. Tayo The Little Bus mewujudkan nilai-nilai pendidikan seperti cinta
kebaikan, kepedulian terhadap diri sendiri, keterbukaan, kesadaran, kepercayaan dan
kepedulian. Serial ini dapat disaksikan melalui program YouTube dan berdurasi 11 menit
per episode, disutradarai oleh Kim, Min-sung dan ditulis oleh Choi Jong-il. Karena
durasinya yang singkat, kartun ini cocok untuk anak-anak tanpa cepat bosan.
Hasil Observasi

Berdasarkan pengamatan peneliti pada bulan Desember 2023, kartun Tayo The
Little Bus menarik perhatian anak-anak dengan karakter unik berbentuk mobil dan
kehadiran karakter manusia. Peneliti menemukan nilai pendidikan seperti tanggung
jawab, disiplin, taat aturan lalu lintas, dan sikap tolong-menolong. Contohnya, dalam
episode "Kita Bisa Melakukannya Bersama" dan "Sahabat Terbaik," Rubi bertanggung
jawab membersihkan tumpahan oli, sedangkan Hana menegakkan disiplin dengan
meminta bus beristirahat. Episode "Kita Bisa Melakukannya Bersama," "Mekanik Terbaik
di Kota," dan "Tayo di Musim Semi" menggambarkan kepatuhan terhadap aturan lalu
lintas, seperti Shine yang ditilang oleh Pat. Sikap tolong-menolong tergambar dalam
episode "Kita Bisa Melakukannya Bersama" dan "Kebiasaan Baik Anak-anak,” di mana

Jurnal Pendidikan Tambusai 8089



SSN: 2614-6754 (print) Halaman 8086-8095
ISSN: 2614-3097(online) Volume 8 Nomor 1 Tahun 2024

Tayo membantu Shine yang terjebak, dan Spidi serta Shine membantu Cito mengatasi
bocor ban saat mengantar turis ke bandara. Cito mengalami bocor ban disaat ingin
mengantar turis ke bandara, disaat bersamaan Spidi dan Shine lewat dan mereka
membantu Cito untuk membawa turis tersebut ke bandara karena hampir tinggal pesawat
Hasil Dokumentasi

a. Tolong menolong

begitu proses fippers Uh jangan khawatir
kami sudah mengeluarkanmu dari pasir

Gambar 1. Episode Kita Bsa Melakukannya Bersama
Pada menit 22:16 Tayo memanggil mobil derek untuk membantu Shine keluar
dari tumpukkan semen yang masih belum kering.
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“kami akan membuat orang-orang ini ke .
bandara Benarkah
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Gambar 2. Episode Kebiasaan Baik Anak-anak
Pada menit 8:27, Shine dan Spidi membantu Cito untuk membawa turis ke
bandara karena Cito mengalami bocor ban.
b. Disiplin

- - ©

Kyuhyun road kalian berdua kenapa kalian
gPulau sangat terlambat Apa kalian tahug

Gambar 3. Episode Kita Bisa Melakukannya Bersama
Pada menit 0:49, Cito dan Hana marah karena Tayo dan Rogi telat pulang, karena

gue juga kesiangan seha’rusnya
bertanggungjawab untuk bisnis kecil ini

Gambar 4. Episode Tayo di Musim Semi
Pada menit 18:25, terdapat pat yang sedang marah karena Tayo bangun
kesiangan.
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berlatih sebentar lagi sudah sudah
disiang baik tidur tepat pada waktunya

£
Gambar 5. Episode mekanik terbaik di kota
Pada menit 23:16 Hana meminta Tayo dan teman-teman lainnya untuk selesei
bermain dan harus istirahat karena sudah waktu istirahat.
c. Taat Aturan Lalu Lintas

sedih apa Kenapa }adi salahku anak-anak
kalian berdua harus dihukum apa tidak

Gambar 6. Episode Kebiasaan Baik Anak-anak
Pada menit 16:5, Pat yang sedang marah dan akan memberi hukuman untuk
Shine dan Spidi karena ugal- ugalan di Jalan raya.
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menerobos |ampu merah nanti kau blsa

e terluk o

Gambar 7. Episode Kita Bisa Melakukannya Bersama
Pada menit 16:3 Shine yang menerobos Iampu merah dan ditilang oleh Pat.

Gambar 8. Episode Kita Bisa Melakukannya Bersama
Pada menit 38:18, Speed dan Heart berhenti saat lampuu merah.
d. Tanggung Jawab

Vi

HiHo Hey .
Hai uh Ya ampun om om loh

Gambar 9. Episode Kita Bisa Melakukannya Bersama
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Pada menit 7:44, Rubi yang sedang membersihkan tumpahan oli yang jatuh oleh
Hana.

Otomatis (360p) 1x

S—

Gambar 10. Episode Sahabat Terbaik
Pada menit 2:48 Pat yang sedang mencatri pelaku yang mencoret-coret dinding
halte.
Pembahasan
The Little Bus, serial animasi Tayo yang disutradarai oleh Kim Min-Sung dan

diproduksi oleh Iconix Entertainment, memulai debutnya di Korea Selatan pada tanggal
23 Agustus 2010 serta ditulis oleh Choi Jong-il. Kartun ini memiliki durasi 11 menit setiap
episodenya dan menceritakan peristiwa kehidupan sehari-hari empat bus saat mereka
menempuh rute; Tayo, Rogi, Lani, dan Gani adalah protagonis utama. Kartun ini
menampilkan lebih banyak karakter, yang bisa berupa manusia atau mobil, selain empat
bus kecil. Dari hasil analisis data pada setiap adegan dalam serial ini, terungkap nilai-nilai
pendidikan, terutama dalam tema Kita Bisa Melakukannya Bersama. Setiap karakter
dalam Tayo The Little Bus membentuk nilai-nilai pendidikan seperti tolong-menolong,
disiplin, tanggung jawab, dan kepatuhan pada aturan lalu lintas.
1. Tolong Menolong

Setiap orang adalah makhluk sosial yang hidup berdampingan dengan orang lain. Ini
menjelaskan mengapa makhluk hidup membutuhkan makhluk hidup lain untuk bertahan
hidup. Sifat ini terdapat pada gambar 1 dan 2 yaitu pada gambar 1, Shine ingin
membuktikan kepada Tayo tentang keunggulan ban yang digunakannya, dengan sengaja
memasuki jalan yang masih dalam perbaikan. Hal ini membuatnya terjebak, tetapi ketika
Tayo menanyakan keadaannya, Shine menyatakan bahwa dia baik-baik saja. Tayo pergi
tanpa memberikan pertolongan. Pada malamnya, Tayo kembali dengan Toto, mobil
derek, untuk membantu Shine keluar dari tumpukan semen yang belum kering. Dalam
gambar 2, Spidi dan Shine membantu Cito mengantar turis ke bandara karena ban Cito
bocor. Meskipun mendapat hukuman dari Pat, Shine dan Spidi mengantarkan keluarga
tersebut ke bandara setelah mendengar suara anak kecil yang menangis. Ini sejalan
dengan penelitian Alfanti yang menyoroti adegan ayah Omar, Omar, dan Hana
membantu tukang sapu yang kesusahan karena gerobaknya rusak. Kedua adegan ini
mengajarkan pentingnya tolong-menolong, memberi rasa empati, dan saling membantu
dalam situasi sulit.
2. Disiplin

Disiplin merupakan tata tertib atau aturan dalam kehidupan bersama dimana
mematuhi perintah atau larangan yang ada terhadap satu hal. Setiap orang memiliki
banyak pekerjaan, dan setiap pekerjaan memiliki seperangkat peraturan tertulis dan tidak
tertulisnya sendiri. Sifat ini terdapat pada gambar 3,4, dan 5 yaitu saat Tayo dan Rogi
membuat Hana dan teman-teman yang lain cemas karena pulang terlambat. Cito sangat
marah ketika Tayo dan Rogi pulang terlambat dan dalam keadaan kotor. Pat yang sangat
marah dengan Tayo karena bangun kesiangan dan bus-bus kecilpun belum bangun
sehingga membuat orang-orang menunggu di halte. Kemudian, Hana meminta Tayo dan
teman-temannya untuk segera istirahat karena sudah waktu istirahat.

Hal ini sejalan dengan teori Pratt Fairchild, terdapat dua komponen untuk disiplin
sosiologi, yaitu dari dalam dan dari sosial. Kedua komponen tersebut saling berkaitan
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sehingga seorang individu dengan pola pikir disiplin adalah orang yang dapat
mendasarkan tindakan dan perilakunya pada batas-batas perilaku atau standar yang
dapat dicapai melalui kesempatan pendidikan dan pembelajaran.

Dari potongan scene dan teori tersebut bahwasanya mengajarkan anak disiplin akan
mempengaruhi tingkah laku mereka setelah dewasa nanti, dari potongan scene Tayo dan
Rogi yang telat untuk pulang dan membuat teman-temannya khawatir, jadi jika sudah
waktunya untuk pulang, langsung pulang bukan bermain sehinnga membuat lupa waktu.
3. Tanggung Jawab

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, bertanggung jawab berarti harus
menanggung segalanya atau memiliki kewajiban menanggung. Dalam konteks manusia,
tanggung jawab mencakup kesadaran akan tindakan baik yang disengaja maupun tidak
sengaja. Sifat tanggung jawab tercermin pada gambar 9 dan 10, di mana Rubi secara
sukarela membersihkan tumpahan oli di jalan yang tersedot oleh Hana. Rubi, sebagai
mobil pembersih jalan, menganggapnya sebagai tanggung jawabnya untuk
membersihkan tumpahan oli meskipun Hana tidak meminta bantuan.

Pendapat ini sejalan dengan penelitian Alfanti, yang menyoroti adegan dalam serial
animasi "Omar dan Hana," di mana masjid yang digunakan untuk sholat dan mengaji
perlu dijaga kebersihannya. Hal ini dianggap sebagai tanggung jawab bersama untuk
membersihkan dan merawat masjid dengan baik. Dalam era modern ini, membentuk
sikap tanggung jawab pada anak menjadi tantangan yang sulit, oleh karena itu, Sejak
usia dini, pengawasan orang tua diperlukan untuk membentuk pendidikan yang baik bagi
anak.

4. Taat Aturan Lalu Lintas

Sifat tanggung jawab terdapat pada gambar 6,7, dan 8 pada gambar 6 terdapat
yangsedang marah dengan Tayo karena bangun kesiangan sehingga bus-bus kecil tidak
lewat di halte dan para penumpang sudah antri menunggu. Gambar 7 terdapat pat yang
sedang menilang Shine karena menerobos lampu merah, dan gambar 8 Heart dan
Speedy berhenti saat lampu merah. Sifat tanggung jawab terdapat pada gambar 6,7, dan
8 pada gambar 6 terdapat yangsedang marah dengan Tayo karena bangun kesiangan
sehingga bus-bus kecil tidak lewat di halte dan para penumpang sudah antri menunggu.
Gambar 7 terdapat pat yang sedang menilang Shine karena menerobos lampu merah,
dan gambar 8 Heart dan Speedy berhenti saat lampu merah.

Penelitian dari (Alfanti:2019) dalam penelitiannya Hasil studinya "Analisis Konten
Pesan Pendidikan dalam Serial Animasi Omar & Hana" menunjukkan bahwa pesan-
pesan keagamaan seperti agama, moral, dan Syariah hadir. Pesan moral mencakup
karakteristik seperti keberanian, kejujuran, kepercayaan diri, kesabaran, keceriaan,
disiplin, dan tanggung jawab. Kepedulian, toleransi, bantuan, dan kerjasama adalah
contoh dari pesan-pesan sosial.

Kesamaan dari penelitian yang akan penulis teliti yaitu sama-sama tentang edukasi
dalam animasi kartun, penelitian (Alfanti:2019) menggunakan penelitian analisis isi
(content analysis) berbeda dengan penulis yang menggunakan metode penelitian
kualitatif dengan pendekatan deskriptif.

Selanjutnya penelitian dari (Anetty:2016) dalam penelitiannya “Analisis isi Pesan
Edukasi Dalam Tayangan Animasi Adit Sopo Jarwo di MNC TV” dengan menggunakan
metode penelitian Paradigma Positivis dengan hasil penelitian bahwasanya terdapat
pesan moral yaitu keberanian, kejujuran, percaya diri, kreatif, sabar, dan tanggung jawab.
Kesamaan dari penelitian yang akan penulis teliti yaitu sama-sama tentang nilai edukasi
dalam animasi kartun, penelitian ini menggunakan metode penelitian Paradigma Positivis
berbeda dengan penulis yang menggunakan metode Kualitatif dengan pendekatan
Deskriptif.
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SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian, maka diperoleh kesimpulan :Setiap episode kartun
Tayo mengandung nilai pendidikan yang mengajarkan anak-anak untuk selalu berbuat
kebaikan kepada siapa pun dan mendorong terbentuknya hubungan baik antar individu.
Setiap episode Tayo menampilkan nilai-nilai pendidikan seperti tanggung jawab, tolong
menolong, disiplin, dan taat pada aturan dengan cara yang menarik. Kartun Tayo
mengajarkan pentingnya menanamkan nilai-nilai kebaikan yang dapat menciptakkan
sikap rendah hati dan membentuk kepribadian anak menjadi lebih baik.
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